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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[image: ]Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa SMA Istiqlal Deli Tua. Peneliti akan memaparkan hasil perhitungan mengenai angket dari setiap variabel dan hasil penelitian secara statistic beserta pembahasannya.
4.1 Hasil Penelitian
Pada Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024) hasil penelitian merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Peneliti menyajikan data mentah hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung hingga data utama untuk menjawab rumusan masalah. Peneliti menyajikan data hasil penelitian dalam bentuk data kuantitatif yang setiap data di interpretasikan maknanya, membuat kesimpulan, dan menentukan apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
4.1.1 Uji Coba Angket

Pelaksanaan uji coba angket mengenai etika komunukasi terhadap siswa SMA Istiqlal Deli Tua disebarkan kepada 32 siswa. Dalam tahap uji coba ini peneliti meminta siswa untuk mengisih pernyataan angket sesuai dengan kedaan, jujur dan terbuka sebab jawaban dari angket tidak ada yang benar dan salah. Setelah angket terkumpul, selanjutnya peneliti menghitung jawaban sesuai dengan sekor dari setiap butir angket dan ditabulasikan serta diolah menggunakan Microsoft Excel.
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4.1.2 Uji Validitas

[image: ]Uji validitas adalah salah satu langkah yang dilakukan untuk menguji terhadap isi (content) dari sebuah instrument, tujuan dari uji validitas yaitu untuk mengukur ketepatan instrument yang akan dipergunakan dalam sebuah penelitian penelitian Sugiyono (2006). Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan rumus product moment menggunakan bantuan Microsoft Excel. Untuk mengetahui hasil pernyataan angket valid dapat dilihat dari nilai rhitung > rtabel dengan taraf sifnifikansi 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas dari angket etika komunikasi dapat dilihat sebagai berikut:
4.1.2.1 Uji Validitas Angket Etika Komunikasi

Uji coba angket digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan untuk mengisi data etika komunikasi dengan menggunakan rumus product moment. Berikut ini adalah tabulasi uji validitas angket etika komunikasi:
Tabel 4.1 Perhitungan Uji Validitas Angket Etika Komunikasi Menggunakan Product Moment
	No. Item

(N=40)
	Pearson Correlation
rhitung >
	R table
(Sig. 0,05)
	Keterangan

	1
	0.27163
	0,2542
	Valid

	2
	0.33342
	0,2542
	Valid

	3
	0.4218
	0,2542
	Valid

	4
	0.29164
	0,2542
	Valid

	5
	0.43129
	0,2542
	Valid

	6
	0.5208
	0,2542
	Valid
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	7
	0.55792
	0,2542
	Valid

	8
	0.6084
	0,2542
	Valid

	9
	0.65055
	0,2542
	Valid

	10
	0.68334
	0,2542
	Valid

	11
	0.69393
	0,2542
	Valid

	12
	0.59638
	0,2542
	Valid

	13
	0.64919
	0,2542
	Valid

	14
	0.34745
	0,2542
	Valid

	15
	0.64084
	0,2542
	Valid

	16
	0.57274
	0,2542
	Valid

	17
	0.71244
	0,2542
	Valid

	18
	0.65582
	0,2542
	Valid

	19
	0.63105
	0,2542
	Valid

	20
	0.51926
	0,2542
	Valid

	21
	0.5481
	0,2542
	Valid

	22
	0.50733
	0,2542
	Valid

	23
	0.34698
	0,2542
	Valid

	24
	0.14322
	0,2542
	Tidak Valid

	25
	0.55699
	0,2542
	Valid

	26
	0.549249
	0,2542
	Valid

	27
	0.57805
	0,2542
	Valid

	28
	0.6566
	0,2542
	Valid




	29
	0.64396
	0,2542
	Valid

	30
	0.24757
	0,2542
	Tidak Valid

	31
	0.67037
	0,2542
	Valid

	32
	0.48381
	0,2542
	Valid

	33
	0.54124
	0,2542
	Valid

	34
	0.64673
	0,2542
	Valid

	35
	0.65637
	0,2542
	Valid

	36
	0.63023
	0,2542
	Valid

	37
	0.56305
	0,2542
	Valid

	38
	0.6083
	0,2542
	Valid

	39
	0.61931
	0,2542
	Valid

	40
	0.55274
	0,2542
	Valid




[image: ]Berdasarkan tabal 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 38 butir pernyataan yang valid dan 2 butir pernyataan yang tidak valid. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan dalam penelitian dan untuk 38 butir-butir pernyataan yang valid akan digunakan dalam penelitian.
Berikut perhitungan uji validitas angket etika komunikasi yang dilakukan secara manual pada nomor 1:
	Ʃx
	= 214
	Ʃy
	= 7559

	Ʃx²
	= 782
	Ʃy²
	= 965.215

	Ʃxy
	= 27.094
	N
	= 60



Maka nilai r hitung yaitu:


𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}
60(27.094) − (214)(7559)
rx𝑦 =		
√{60(782) − (214)²}{60(965.215) − (7.559)²}
[image: ]1.625.640 − 1.617.626
rx𝑦 =		
√(46.920 − 45.796)(57.912.900 − 57.138.481)
8.014
rx𝑦 =		
√(1.124)(774.419)
8.014
rx𝑦 =		
√870.446.956


rx𝑦 =

8.014


29.503,33

rx𝑦 = 0,27163
Dapat disimpulkan dari hasil nilai diatas bahwa 0,27163 > 0.2542 yang menyatakan bahwa nilai r hitung > r tabel dan dapat disimpulkan bahwa hasil dari r hitung berdistribudi valid.
4.1.3 Uji Reliabilitas

Menurut Husaini (2003) Uji reliabilitas merupakan proses pengukuran terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu intrumen. Reliabilitas didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana skor tes konsisten (consistence), dapat dipercaya (dependable) dan dapat diulang (reapetable). Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Apabila Cronhbach’s Alpha > 0,60 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel, sebaliknya apabila Cronhbach’s Alpha < 0,6 maka dikatakan item


tersebut tidak reliabel. Pada uji reliabilitas ini, peneliti menggunakan rumus

Cronhbach’s Alpha dengan bantuan dari program microsoft excel dan SPSS version

23.00 for windows.

4.1.3.1 [image: ]Uji Reliabilitas Angket Etika Komunikasi

Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket etika komunikasi pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Etika Komunikasi

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.940
	38



Perhitungan uji reliabilitas secara manual sebagai berikut:

k = 38	Ʃσb² = 17.8161

Ʃσ²t = 210.4506
𝑘	∑ 𝜎𝑏2
r11 = (𝑘 − 1) (1 − ∑ 𝜎2 𝑡)


38
r11 = (

) (1 −

17.8161
)

38 − 1	210.4506


38
r11 = (
37

) (1 − 0,0846)

r11 = (1,0270)(0,9153)

r11 = 0,940

Dari hasil menggunakan SPSS version 23.00 for windows dan penghitungan secara manual menunjukkan nilai r11 = 0,940 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.


4.1.4 Instrumen Penelitian

4.1.4.1 Uji Normalitas

[image: ]Menurut (Sujarweni, 2022) uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara data yang kita miliki dengan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan data kita. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji shapiro-wilk. Menurut Razali (2011) menjelaskan bahwa jika uji Shapiro-Wilk yang pada umumnya penggunaannya terbatas untuk sampel yang kurang dari 50 agar menghasilkan keputusan yang akurat, maka uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk dikarenakan sampel < 50. Berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan SPSS 23:
Tabel 4.3 Hasil Hitung Uji Normalitas

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	POLA ASUH OTORITER
ETIKA KOMUNIKASI
	
.126

.169
	
32

32
	
.200*

.020
	
.951

.935
	
32

32
	
.158

.053

	*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction



Hasil perhitungan uji normalitas pada variabel x memiliki nilai signifikan 0,158 > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Pada variabel y memiliki nilai signifikan 0,053 > 0.05 maka data penelitian dapat dikatakan berdistirbusi normal.


4.1.4.2 Uji Linieritas

[image: ]Menurut (Jusmawati, Satriawati and salsabilla, 2020) uji linieritas dilakukan untuk mengetahuai hubungan yang linier dengan nilai nilai sig > α tabel Anova untuk Deviation from Linearity pada software SPSS 23. Penelitian ini mengguankan metode devition from linearity. Jika nilai signifikansi devition from linearity > 0.05, maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya jika nilai signifikansi devition from linearity < 0.05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berikut adalah hasil uji linieritas menggunakan SPSS 23:
Tabel 4.4 Hasil Hitung Uji Linieritas

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	

df
	Mean Square
	

F
	

Sig.

	ETIKA
	Between	(Combined) Groups	Linearity
Deviation from
Linearity
	3389.435
	16
	211.840
	1.497
	.220

	KOMUNIKASI *
	
	886.163
	1
	886.163
	6.264
	.024

	POLA ASUH
	
	
	
	
	
	

	OTORITER
	
	2503.272
	15
	166.885
	1.180
	.377

	
	Within Groups
	2122.033
	15
	141.469
	
	

	
	Total
	5511.469
	31
	
	
	




Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan uji linieritas untuk pola asuh otoriter dan etika komunikasi, memperoleh nilai signifikan deviation from linearity 0,377 lebih besar dari 0,05 (0,377 > 0,05) maka data inidapat dikatakan berdistribusi linier.


4.1.4.3 Uji Hipotesis

[image: ]Setelah memperoleh data berdistribusi normal dan linier, selanjutnya peneliti akan melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk mengevaluasi keabsahan hipotesis dengan membandingkan data yang dikumpulkan dari penelitian dengan apa yang diharapkan berdasarkan hipotesis tersebut. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji regresi linier sederhana. Menurut (Sukestiyarno and Agoestanto, 2017) Analisis regresi linear dipergunakan untuk menelaah hubungan antara dua variabel atau lebih, terutama untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum diketahui dengan sempurna, atau untuk mengetahui bagaimana variasi dari beberapa variabel bebas (prediktor X atau independent variable) mempengaruhi variabel terikat (respon Y atau dependent variable) dalam suatu fenomena yang kompleks.
Pengambilan keptusan dalam uji regresi linear sederhana dapat mengacu pada dua hal, yakni:
a. Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0.05
Jika nilai signifikansi < 0.05. artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y dan jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
b. Membandingkan nilai t hitung dengan t table

Jika nilai t hitung > t tabel, artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y dan jika nilai t hitung < t tabel, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.


Berikut adalah hasil Analisis regresi linear sederhana menggunakan SPSS

23:

Tabel 4.5 Hasil Hitung Analisis regresi linear sederhana

[image: ]Coefficientsa
	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
	178.602
	35.266
	
	5.064
	.000

	POLA ASUH
OTORITER
	
-.819
	
.341
	
-.401
	
-2.397
	
.023

	a. Dependent Variable: ETIKA KOMUNIKASI




Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana terdapat nilai constant (α) = 178.602 dan nilai koefisien arah regresi / β (X) = -0,819. Berdasarkan data diatas maka terdapat nilai signifikansi 0,023 < 0,05. Berdasarkan pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa "Pola asuh otoriter berpengaruh terhadap etika komunikasi". Yang artinya semakin tinggi pola asuh otoriter maka semakin rendah etika komunikasi dan sebaliknya semakin rendah pola asuh otoriter maka etika komunikasi akan semakin tinggi.
4.2 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Etika Komunikasi Siswa di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua. Etika komunikasi merupakan kemampuan individu dalam menyampaikan pesan dengan cara yang jujur, sopan, menghargai lawan bicara, serta disesuaikan dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. Menurut Mannan  (dalam  Hasan,  Madina,  &  Tuasikal,  2024)  faktor-faktor  yang


[image: ]memengaruhi etika komunikasi terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi pemahaman agama, kecerdasan, motivasi, minat, sikap, konsep diri, dan kemandirian. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Salah satu aspek penting dari faktor eksternal, khususnya lingkungan keluarga, adalah pola asuh yang diterapkan oleh orang tua.
Penelitian ini menitik beratkan pada pola asuh otoriter sebagai bagian dari lingkungan keluarga yang berperan dalam pembentukan etika komunikasi anak. Pola asuh otoriter ditandai dengan sikap orang tua yang tegas, kaku, cenderung menuntut, kurang memberi kesempatan pada anak untuk berpendapat, dan minim dialog dua arah. Kondisi ini menyebabkan anak tumbuh dalam suasana komunikasi yang tidak terbuka, penuh tekanan, serta kurang memiliki kebebasan untuk mengekspresikan pendapat secara sehat.
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pola asuh otoriter memiliki pengaruh yang signifikan terhadap etika komunikasi. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi linier sederhana dengan nilai konstanta (α) sebesar 178.602 dan koefisien arah regresi (β) sebesar -0,819. Nilai signifikansi sebesar 0,023 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,023 < 0,05). Dengan dasar ini, maka hipotesis penelitian dinyatakan diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh otoriter dan etika komunikasi.
Koefisien regresi bernilai negatif menunjukkan arah hubungan yang berlawanan antara pola asuh otoriter dan etika komunikasi. Artinya, semakin tinggi pola asuh otoriter yang diterapkan dalam lingkungan keluarga, maka semakin


rendah tingkat etika komunikasi individu. Sebaliknya, semakin rendah tingkat pola asuh otoriter, maka etika komunikasi individu akan cenderung lebih baik.
[image: ]Temuan ini selaras dengan teori Mannan (dalam Hasan, Madina, & Tuasikal, 2024) yang menekankan bahwa lingkungan keluarga sebagai faktor eksternal sangat menentukan pembentukan nilai-nilai komunikasi dalam diri individu. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga otoriter cenderung tidak memiliki ruang untuk mengembangkan kemampuan komunikasi yang sehat, karena sejak dini mereka sudah dibatasi untuk menyampaikan pendapat, mengungkapkan perasaan, atau berdiskusi secara terbuka. Akibatnya, ketika berada di lingkungan sosial yang lebih luas, anak cenderung menunjukkan sikap komunikasi yang tertutup, defensif, atau bahkan agresif.
Sebaliknya, apabila lingkungan keluarga memberikan pola asuh yang lebih terbuka, hangat, dan komunikatif, anak akan belajar untuk mengembangkan etika komunikasi yang baik, seperti kemampuan menyimak, menghargai pendapat orang lain, serta mengungkapkan gagasan secara sopan dan konstruktif. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pola asuh sebagai fondasi awal dalam membentuk karakter dan keterampilan komunikasi anak.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat teori yang dikemukakan oleh Mannan (dalam Hasan, Madina, & Tuasikal, 2024), tetapi juga memberikan gambaran empiris bahwa pola asuh otoriter sebagai bagian dari faktor eksternal lingkungan keluarga memiliki kontribusi yang nyata terhadap pembentukan etika komunikasi anak maupun remaja.


4.3 Hasil dan Pembahasan Penelitian Kuantitatif

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana, diperoleh nilai konstanta (α) sebesar 178.602 dan koefisien arah regresi (β) sebesar
[image: ]-0,819. Nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil pengujian adalah 0,023, yang berarti lebih kecil dari batas signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Yang artinya pola asuh otoriter berpengaruh secara signifikan terhadap etika komunikasi. Koefisien negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pola asuh otoriter yang diterapkan, maka semakin rendah tingkat etika komunikasi peserta didik. Sebaliknya, semakin rendah pola asuh otoriter, maka etika komunikasi cenderung meningkat. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan pengasuhan yang terlalu kaku, otoritatif, dan kurang memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan pendapatnya, berpotensi menurunkan kemampuan anak dalam berkomunikasi secara etis.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Azzahra (2023) yang menemukan bahwa pola asuh otoriter memiliki hubungan negatif dengan keterbukaan diri pada remaja. Keterbukaan diri merupakan salah satu elemen penting dalam etika komunikasi karena melibatkan kemampuan individu untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan pendapat dengan jujur namun tetap mempertimbangkan norma sosial.. Penelitian Azzahra (2023) memiliki kedekatan yang lebih kuat dengan penelitian ini, karena sama-sama mengangkat pola asuh otoriter sebagai variabel bebas. Meskipun variabel terikat yang diteliti berbeda yaitu meneliti mengenai keterbukaan diri, sedangkan penelitian ini meneliti etika


[image: ]komunikasi kedua penelitian ini menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan. Dalam penelitian Azzahra, semakin tinggi tingkat pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua, maka semakin rendah tingkat keterbukaan diri pada remaja. Ini memiliki relevansi yang kuat dengan hasil penelitian ini, karena keterbukaan diri merupakan salah satu unsur penting dalam komunikasi etis. Oleh karena itu, pola asuh yang menekan kebebasan anak dalam berpendapat dan berekspresi akan berdampak langsung pada kemampuan mereka dalam membangun komunikasi yang baik dengan orang lain. Metode analisis yang digunakan Azzahra juga berbeda, yakni dengan menggunakan uji korelasi untuk melihat hubungan antarvariabel, sementara penelitian ini menggunakan uji regresi untuk melihat pengaruh.
Hasil penelitian ini juga melengkapi studi dari (Ningrum, Pitoewas, dan Putri, 2024) yang menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh terhadap etika komunikasi peserta didik dengan kontribusi sebesar 42,7%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Artinya, etika komunikasi dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, termasuk lingkungan keluarga. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang dibahas karena keduanya menjadikan etika komunikasi sebagai variabel terikat. Keduanya juga menegaskan bahwa etika komunikasi tidak terbentuk secara alami, melainkan sangat dipengaruhi oleh lingkungan eksternal. Namun, perbedaannya terletak pada variabel bebas yang digunakan. Jika penelitian (Ningrum, Pitoewas, dan Putri, 2024) menyoroti media sosial sebagai faktor utama, maka penelitian ini menekankan pada pola asuh otoriter. Selain itu, hasil penelitian Ningrum menunjukkan pengaruh yang


cenderung positif terhadap etika komunikasi, sementara penelitian ini menemukan pengaruh negatif, di mana semakin tinggi pola asuh otoriter, semakin rendah etika komunikasi yang dimiliki peserta didik
[image: ]Selain itu, penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan studi (Hermanita, Asyah, dan Lisma, 2020) yang menunjukkan bahwa etika komunikasi siswa dapat ditingkatkan melalui bimbingan kelompok dengan teknik Focus Group Discussion (FGD). Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap etika komunikasi serta kesimpulan bahwa etika komunikasi dapat dipengaruhi oleh intervensi tertentu. Kedua penelitian membuktikan bahwa etika komunikasi bukanlah sifat yang tetap, melainkan bisa ditingkatkan atau dipengaruhi oleh pendekatan tertentu, baik melalui proses pendidikan maupun lingkungan keluarga. Namun, metode yang digunakan berbeda. (Hermanita, Asyah, dan Lisma, 2020) menggunakan desain eksperimen semu dengan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan (pre-test dan post-test), sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan regresi linier sederhana. Selain itu, (Hermanita, Asyah, dan Lisma, 2020) menggunakan uji Wilcoxon sebagai metode analisis, sementara penelitian ini menggunakan uji regresi untuk melihat pengaruh langsung variabel bebas terhadap variabel terikat.
Meskipun penelitian ini memberikan bukti bahwa pola asuh otoriter berpengaruh terhadap etika komunikasi, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penggunaan regresi linier sederhana hanya melibatkan satu variabel bebas, sehingga tidak memperhitungkan pengaruh dari variabel lain yang mungkin juga memengaruhi etika komunikasi. Selain itu, apabila jumlah sampel yang


[image: ]digunakan dalam penelitian terbatas dan hanya berasal dari satu lokasi, maka kemampuan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian menjadi terbatas. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel juga bersifat subjektif karena didasarkan pada persepsi peserta didik, sehingga rentan terhadap bias interpretasi. Penelitian ini juga belum menguji kemungkinan adanya variabel moderasi atau mediasi yang dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai hubungan antara pola asuh dan etika komunikasi. Selain itu terdapat hasil perhitungan koefisiensi determinasi pada variabel x dan y menunjukkan nilai sebesar 13,33% dan 86,67%. Yang berarti bahwa 13,33% dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga dan 86,67% dipengaruhi oleh faktor pemahaman agama, kecerdasan, motivasi, minat, sikap, konsep diri, kemandirian, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa pola asuh otoriter memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap etika komunikasi peserta didik. Temuan ini menjawab pertanyaan hipotesis secara tegas dan menunjukkan bahwa pendekatan pengasuhan yang lebih terbuka, komunikatif, dan mendukung partisipasi anak cenderung membentuk etika komunikasi yang lebih baik. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian dilakukan dengan pendekatan yang lebih komprehensif serta mempertimbangkan variabel-variabel lain yang relevan untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh tentang faktor-faktor yang mempengaruhi etika komunikasi peserta didik.
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